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Pﬁnsus Dinilai Benturkan

Penegak HukumdanKPK

@ DADANG KURNIA,
* SINGGIHWIRYOND
PP Muhammadiyah

serahkan petisi tolak
pansus.

JAKARTA -- Pengamat hukum
pidana dari Universitas Trisakti Ab-

dul Fickar Hadjar menilai, langkah

yang diambil Pansus Hak Angket
KPK dengan mengunjungi kepolistan
dan kejaksaan sangat tidak relevan
jika tujuannya untuk memperbaiki
KPK. Karena itu, menurutnya, kun-
Jungan tersebut seolah ingin mem-
benturkan para penegak hukum lain
dengan KPK,

"Pelibatan kepolisian dan kejak-
saan tidak relevan, jika ingin mem-
perbaiki KPK. Tetapi (kunjungan
Pansus Angket KPK ke kepolisian dan
kejaksaan) seolah-olah dengan senga-
Ja sepertinya membenturkan para pe-
negak hukum lain dengan KPK," kata
Fickar saat dihubungi Republika,
Jumat (14/7).

Fickar melanjutkan, sejak awal

anggota DPR yang tergabung dalam
Pansus Angket KPK disinyalir ingin
melemahkan KPK, bahkan membu-
barkannya. Sebab, jika hanya ingin

. mengoreksikesalahan-kesalahan tek-

nis pada KPK; seharusnya tidak mesti
melalui angket,

“Penggunaan hak angket walau-
pun tidak pas dan tidak sah merupa-
kan indikasi kuat pelemahan KPK,

Karena jika hanya ingin mengoreksi

kesalahan-kesalahan teknis, seha-
Tusnya cukup dengan mekanismes
mekanisme yang ada, seperti dengar
pendapat, rapat kerja, dan lin-lain,"
Ujarnya menerangkan,

Seperti diketahui, dalam dua hari
terakhir, Pansus Hak Angket KPK
secara berturut-turut melanjutkan
safarinya dengan mengunjungi Ma-
bes Polri dan Kejaksaan Agung, Kun-
jungan Pansus Angket KPK ke Mabes
Polri dimaksudkan untuk meminta
perlindungan karena dikhawatirkan
adamobilisasi massa yang mengham-
bat kinerjanya,

Sementara, kunjungan ke markas

'JaksaAgung HM Prasetyo dimaksud-

kan untuk mengoordinasikan tugas-
tugas Pansus Hak Angket KPK yang
terkait dengan berbagai aturan dan

prosedur fungsi penuntutan dan po-
litik penindakan tindak pidana korup-

i, Pansug kemudian langsung men-

dapat dukungan penuh dari sang
jaksa agung dalam menjalankan tu-
gasnya, i
Sebelummnya, KPK juga merasa ada
yang berniat menciptakan 'cicakvs
buaya'jilid baru, Hal itu menanggapi
Pansus Hak Angket KPK yang me-
nyampaikan sejumlah masalah yang
merekatemukan, "Dan, pansus angket
ini kelihatan ada ingin diadu-adu lagi

nih KPK dan polisi," kata Wakil Ketua

KPK Laode M Syarif, Rabu (12/7).

Syarif tak bisa bicara banyak soal
niatan adu domba KPK dengan Polri.
Namun, dia juga sempat mendengar
komentar Dewan yang menyebut
KPKtak takut dengan Presiden Joko
Widodo. "Bahkan, dari komentar
yang muncul, seperti mau diadu de-
ngan Presiden," kata dia.

Menurut dia, KPK dan Polri me-
miliki hubungan yang harmanis, Ko-
ordinasi, supervisi, hingga pena-
nganan kasus kolaborasi dualembaga
penegak hukum ini terus dilakukan.

Petisi
Sementara, Pimpinan Pusat Pe-

muda Muhammadiyah menyerahlan
petisi penolakan Hak Angket KPK.
Petisi daring yang digalang di situs
Change.org dengan jumlah tanda ta-
ngan petisi 45,111 langsung diserah-
kan oleh Ketua Pimpinan Pusat Pe-
muda Muhammadiyah, Suryanto, ke-
pada Ketua Pansus Hak Angket KPK,
Agun Gunandjar.

Suryanto mengatakan, petisi ter-
sebut merupakan hasil yang digalang
atas keputusan DPR yang memben-
tuk Pansus Hak Angket KPK dengan
cara-cara yang janggal. Menurut Sur-
yanto, Hak Angket KPK merupakan
suatu upaya untuk menghalang-ha-
langi kinerja KPK atas kasus mega-
korupsi KTP-el yang sedang ditangani
KPK yang melibatkan nama-nama
anggota DPR,

Ketua Panitia Khusus Hak Angket
Agun Gunandjar mengatakan, sadar
atau tidak, pendukung KPK dan KPK
sedang membajak hak-hak dari
Panitia Khusus Hak Angket. Agun
mengatakan, hal tersebut terbukti
karena mengalihkan dan memin-
dahkan permasalahan yang menjadi
domain pansus menjadi di luar dari
mekanisme formal,
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